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ABSTRAK

Latar belakang:Indonesia merupakan negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah
Kanada, dengan panjang mencapai 81.000 kilometer atau 14% dari garis pantai di dunia, yang menempatkannya
pada posisi rentan terhadap masalah sampah laut. Sampah laut merupakan masalah lingkungan yang signifikan,
terutama di kawasan pesisir Indonesia, termasuk di Pantai Labuhan Haji, Lombok Timur. Pantai Labuhan Haji,
Lombok Timur mengalami pencemaran serius dengan timbulan sampah mencapai 9,18 ton (0,77 kg/m?) pada 2021,
dipicu oleh aktivitas wisata, dermaga, dan kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi komposisi dan kepadatan sampah laut serta menganalisis hubungan antara komposisi dan
kepadatan sampah dengan indeks kebersihan pantai (general index).

Metode: Penelitian kuantitatif deskriptif menggunakan metode transek garis (KLHK 2020) periode Januari-
Februari 2025. Populasi adalah seluruh sampah di garis pantai sepanjang 1500 m; sampel pada area 4.500 m?
(300%15 m) mencakup 20% pantai. Teknik systematic random sampling dengan 5 subtransek, masing-masing 5
kotak 1x1 m? dipilih acak. Sampah dikategorikan makro (2,5 cm-1 m) dan meso (0,5-2,5 cm). Analisis meliputi
perhitungan komposisi (%), kepadatan (item/m?), General Index (GI), dan regresi linear berganda (0=0,05).
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sampah plastik mendominasi dengan berat 4606,84 gram (76,10% dari total
sampah), diikuti sampah kain sebesar 1317,25 gram (21,76%). Jenis sampah lainnya (karet, kertas, kardus, busa
plastik, dan logam) hanya berkontribusi kurang dari 3%. Total sampah terkumpul mencapai 2.899 item, terdiri dari
2.432 item sampah makro dan 467 item sampah meso. Kepadatan sampah makro mencapai 97,28 item/m?,
sementara sampah meso 18,68 item/m?. Hasil perhitungan General Index (GI) sebesar 463,84 mengklasifikasikan
Pantai Labuhan Haji dalam kategori "Sangat Kotor" (GI > 20). Analisis regresi dengan R? = 1,000 dan F =
130.620,650 (p < 0,05) menjelaskan seluruh variasi indeks kebersihan pantai, dimana kepadatan sampah
berpengaruh sangat signifikan (B = 3,940; p = 0,000), namun komposisi sampah tidak signifikan ( = 0,095; p =
0,115).

Simpulan: Pencemaran sampah laut di Pantai Labuhan Haji tergolong “Sangat Kotor” dengan dominasi sampah
plastik, dimana hipotesis penelitian menunjukkan sebagian diterima karena hanya kepadatan sampah yang
berpengaruh signifikan namun komposisi sampah tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks kebersihan pantai,
yang mencerminkan pengelolaan sampah buruk dan mengancam ekosistem lokal. Pengurangan kepadatan sampah
harus menjadi prioritas strategi pengelolaan kebersihan pantai.

Kata kunci: Sampah Laut; Komposisi; Kepadatan; General Index
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ABSTRACT

Title: Exploratory Analysis Of Marine Debris in Coastal Areas: A Case Study of Labuhan haji Beach, West
Nusa Tenggara, Indonesia

Background: Indonesia is an archipelagic nation with the second-longest coastline in the world after Canada,
stretching 81,000 kilometers or comprising 14% of the world's coastlines, which places it in a vulnerable position
regarding marine debris issues. Marine debris represents a significant environmental problem, especially in
Indonesia's coastal areas, including Labuhan Haji Beach, East Lombok. Labuhan Haji Beach, East Lombok,
experiences serious pollution with debris accumulation reaching 9.18 tons (0.77 kg/m?) in 2021, driven by tourism
activities, port operations, and inadequate waste management infrastructure. This research aims to identify the
composition and density of marine debris and analyze the relationship between debris composition and density
with beach cleanliness index (general index).

Method: A quantitative descriptive study using line transect method (KLHK 2020 guidelines) was conducted
during January-February 2025. The population consisted of all debris along the 1500 m coastline; samples were
collected from a 4,500 m? area (300x15 m) covering 20% of the beach. Systematic random sampling technique
was employed with 5 subtransects, each with 5 randomly selected 1 x1 m? plots. Debris was categorized as macro
(2.5 cm-1 m) and meso (0.5-2.5 cm). Analysis included calculation of composition (%), density (items/m?), General
Index (GI), and multiple linear regression (0=0.05).

Result: results indicated that plastic waste dominated with a weight of 4,606.84 grams (76.10% of total debris),
followed by textile waste at 1,317.25 grams (21.76%). Other debris types (rubber, paper, cardboard, plastic foam,
and metal) contributed less than 3% collectively. Total collected debris reached 2,899 items, comprising 2,432
macro debris items and 467 meso debris items. Macro debris density reached 97.28 items/m? while meso debris
density was 18.68 items/m>. The General Index (GI) calculation of 463.84 classified Labuhan Haji Beach in the
"Very Dirty" category (GI > 20). The regression analysis with R> = 1.000 and F = 130,620.650 (p < 0.05)
explained the entire variation in the beach cleanliness index, in which waste density had a highly significant effect
(B = 3.940; p = 0.000), but waste composition was not significant (f = 0.095; p = 0.115).

Conclusion: Marine debris pollution at Labuhan Haji Beach is classified as "Very Dirty" with plastic waste
dominance, in which the research hypothesis was partially accepted because only waste density had a significant
effect on the beach cleanliness index, while waste composition did not have a significant effect, reflecting poor
waste management that threatens the local ecosystem. Reducing waste density should be the priority in beach
cleanliness management strategies.

Keywords: Marine Debris; Composition; Density; General Index

PENDAHULUAN

Sampah laut atau marine debris merupakan masalah lingkungan global. Sampah laut merugikan organisme
laut, ekosistem dan kesehatan manusia.'> National Oceanic and Atmospheric Administration menyatakan bahwa
gerakan massa air atau arus dapat membawa sampah di perairan dengan jarak yang cukup jauh. Intensitas sampah
laut juga dipengaruhi aktivitas manusia. Keberadaan sampah laut tercatat telah terjadi sejak masa revolusi industri
di Eropa pada tahun 1820. Sejak tahun 1970, terdapat sekitar 200 penelitian di dunia yang fokus terhadap
permasalahan sampah laut.> Permasalahan ini tak terkecuali terjadi di Indonesia, negara kepulauan yang memiliki
garis pantai terpanjang kedua di dunia setelah Kanada, yaitu 81.000 kilometer atau 14% dari garis pantai di dunia.
Situasi ini menempatkannya pada posisi rentan terhadap masalah sampah laut.* Indonesia menempati posisi kedua
dunia dalam hal kontribusi sampah plastik setelah Tiongkok, menghasilkan produksi tahunan sekitar 3,22 juta ton,
dimana 0,48-1,29 metrik ton mencemari perairan laut setiap tahunnya.® Salah satu pesisir yang berkontribusi besar
pada produksi sampah di laut terjadi di Pantai Labuhan Haji, Lombok.

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional mencatat bahwa jumlah timbulan sampah di Kabupaten
Lombok Timur mencapai 483,44 ton per hari atau 176.454,72 ton per tahun pada 2021. Angka ini meningkat pada
tahun 2022 menjadi 537,56 ton per hari atau setara dengan 196.209,55 ton per tahun.® Lembaga Penelitian Coastal
Environmental & Fisheries (CEF) tahun 2021 mencatat jumlah sampah yang ditemukan di Pantai Labuhan Haji
mencapai 9,18 ton, atau sekitar 0,77 kg/m?. Angka ini hanya mencakup sampah yang terlihat di tepi pantai, tanpa
menghitung sampah yang masih terpendam di tengah laut.”

Timbulan sampah di Pantai Labuhan Haji disebabkan oleh beberapa faktor dan telah terjadi dalam kurun
waktu satu dekade terakhir.®-1% Salah satu penyebab adalah ulah wisatawan yang kurang bertanggung jawab dalam
membuang sampah.”!! Penumpukan sampah di pantai ini didorong oleh adanya peningkatan populasi penduduk
di wilayah pesisir, perubahan pola konsumsi, dan kurangnya infrastruktur pengelolaan sampah. Akumulasi
sampah di Pantai Labuhan Haji juga berasal dari aktivitas dermaga, perdagangan, transportasi laut, dan
perkembangan sektor perikanan sebagai mata pencaharian utama.!!

Intensitas aktivitas yang tinggi di Pantai Labuhan Haji menyebabkan tekanan lingkungan yang signifikan
terhadap ekosistem Pantai.'>!3> Sampah yang terbuang ke laut berdampak negatif terhadap ekosistem dan
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kesehatan masyarakat, merusak terumbu karang - tempat tinggal bagi berbagai biota laut.!' Sampah laut juga akan
bertambah dan memberikan dampak semakin luas setiap tahun.'> Tekanan lingkungan di wilayah pesisir juga
dialami di pesisir negara Vietnam, Brasil, India dan di pesisir Belgia.!*'¢

Urgensi penelitian ini adalah untuk memperoleh analisis empiris tentang tingkat pencemaran aktual dan
potensi kerusakan lingkungan di wilayah pesisir di Lombok Timur secara khusus di Pantai Labuhan Haji. Pantai
Labuhan Haji merupakan salah satu destinasi rekreasi pantai di Lombok Timur yang mengalami pencemaran
namun belum banyak dikaji secara sistematis.!”!® Secara geomorphologysite pantai Labuhan Haji termasuk dalam
kategori pantai antropogenic.'® Berbeda dengan pantai yang ada di sisi barat Lombok, kajian mengenai wilayah
pantai di Lombok Timur belum banyak dilakukan.'® Pengukuran jumlah dan kepadatan sampah pada penelitian
ini dapat dijadikan penilaian terhadap tingkat kekritisan pencemaran di pantai dan sebagai pemantauan efektivitas
program pembersihan yang berbasis data ilmiah. Kesenjangan yang berusaha diisi melalui penelitian ini terletak
pada minimnya kajian ekologis yang metodologis di Pantai Labuhan Haji, meskipun kawasan tersebut telah
menunjukkan indikasi pencemaran yang konsisten selama satu dekade terakhir. Minimnya data ilmiah mengenai
karakteristik, sebaran, dan kepadatan sampah di wilayah ini berimplikasi pada lemahnya dasar dalam perumusan
strategi pengelolaan lingkungan pesisir yang berbasis kajian akademik. Oleh karena itu, penelitian ini penting
untuk memetakan kondisi ekologis aktual pantai guna mendukung intervensi kebijakan yang lebih tepat sasaran.

MATERI DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data terukur mengenai jenis dan jumlah sampah laut.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di garis Pantai Labuhan Haji di Desa Labuhan Haji, Kecamatan Labuhan Haji,
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. Panjang garis pantai Labuhan Haji di desa ini adalah 1500 m.
Pantai ini memiliki karakteristik morfologi landai (kemiringan 3-5 derajat) dan didominasi oleh substrat pasir
hitam yang bercampur dengan kerikil dan karang, dengan lebar 25-30 meter dari garis air surut terendah.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Penelitian

Terdapat tiga pertimbangan yang dijadikan dasar pemilihan pantai Labuhan Haji sebagai lokasi penelitian.
Pertama, pantai ini memiliki lokasi strategis, berjarak hanya sekitar 7 kilometer dari pusat Kota Selong sebagai
ibu kota kabupaten, berbeda dengan pantai-pantai lain di Lombok Timur yang umumnya berada jauh dari pusat
kota dan lebih berorientasi pada sektor pariwisata, seperti Pantai Pink di Desa Sekaroh, Pantai Surga di Desa Ekas,
Pantai Kaliantan dan Pantai Cemara di Desa Jerowaru, Pantai Tanjung Ringgit di Desa Parung, Gili Kondo dan
Gili Lampu di Desa Sambelia.!” Kedua, pantai ini memiliki karakteristik unik dengan keberadaan dua dermaga
yang berfungsi sebagai simpul transportasi laut yang menghubungkan Pulau Lombok dengan pulau-pulau
sekitarnya, khususnya Pulau Sumbawa, dengan aktivitas bongkar muat barang dan transportasi penumpang yang
berlangsung intensif setiap hari.'” Ketiga, letak geografis Pantai Labuhan Haji yang berada di muara sungai
menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap penumpukan sampah. Aliran sungai yang bermuara di pantai
ini menjadi jalur utama bagi sampah yang berasal dari hulu, terutama pada saat musim penghujan.’
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Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sampah laut menggunakan metode transek garis (line transect) mengacu pada
Buku Pedoman Pemantauan Sampah Laut oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020) serta
protokol standar NOAA (National Oceanic and Atmospheric Administration) (6,20,21). Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan pada area sampling 4.500 m? (dimensi 300 x 15 meter yang dibagi menjadi 5 subtransek)
yang mencakup berbagai zona aktivitas pantai sebagaiamana tersaji pada Gambar 2.

300 m

E1

wsl

E2

Gambar 2. Ilustrasi line transect.
Sumber: (Modifikasi®)

Penentuan area transek dilakukan dengan mengikuti enam tahapan. Pertama, metode transek garis
dilakukan dengan memilih area transek yang mencakup 20% dari panjang total garis pantai Labuhan Haji yang
ada di desa Labuhan Haji. Dari 1500 m panjang garis pantai Labuhan Haji, area transek yang dipilih memiliki
panjang 300 m sejajar garis pantai dan lebar 15 m. Kedua, area transek dibagi menjadi 5 lajur masing-masing
dengan jarak 60 m. Ketiga, penentuan kotak sub transek sebagai unit dasar pengambilan sampel untuk sampah
laut. Pada langkah ini pada setiap lajur, penempatan kotak sub transek berukuran 5x5 m? ditentukan secara acak.
Selanjutnya, setiap kotak sub transek dibagi lagi menjadi kotak sub-sub transek dengan ukuran 1x1 m? Keempat,
untuk memudahkan identifikasi setiap kotak sub-sub transek diberi penomoran. Dari total 25 kotak sub-sub
transek dalam satu lajur, 5 kotak dipilih menggunakan sistem random sampling untuk pengambilan sampel.
Kelima, pencatatan koordinat di setiap kotak terpilih secara cermat untuk memastikan keberulangan dan akurasi
data. Keenam, pengumpulan sampai laut yang dilakukan dengan mengklasifikasikan sampah anorganik
berdasarkan dua kategori ukuran, sampah meso (berukuran 0,5-2,5 cm) dan makro (2,5 cm-1 m)?»?? sebagaimana
tersaji pada Gambar 3, kemudian disaring, dihitung, diukur panjangnya, dan ditimbang beratnya.
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Gambar 3. Klasifikasi Sampah Laut Berdasarkan Ukuran dan Lokasi Persebarannya.
Sumber: 20-22

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada penilaian indeks kebersihan pantai (General Index).
Identitikasi karakteristik sampah dilakukan dengan mengidentifikasi komposisi sampah berdasarkan jenis
material dan ukuran, kemudian dihitung jumlah dan persentase setiap jenis sampah. Selanjutnya, analisis
kebersihan pantai dilakukan dengan menghitung kepadatan sampah dengan cara memperhitungkan jumlah
sampah per satuan luas.
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Perhitungan komposisi sampah dilakukan untuk mengetahui persentase setiap jenis sampah dari total
sampah dalam transek.®

Komposisi (%) = > x 100% (1
i=1

Dimana, x = berat sampah per jenis
Perolehan kepadatan sampah dihitung dari jumlah sampah yang didapatkan per jenisnya per luasan kotak
transek.®

X

xi

Kepadatan(K) _ jumlah sampah per jenis (pcs) (2)

panjang x lebar (m?2)

General Index (GI) merupakan alat pengukuran keseluruhan jenis sampah yang digunakan untuk menilai
tingkat kebersihan Pantai.?* GI yang digunakan pada penelitian ini memiliki tujuan yang sama dengan Clean-
Coast Index (CCI) tetapi mempertimbangkan semua jenis sampah bukan hanya jenis plastik saja.?*2*

N EL 3)

P(m) x L (m)
Dimana :
x = jumlah seluruh jenis sampah dalam area transek (item)
P = panjang garis transek (m)
L = lebar area transek (m)
K = konstanta (20)

Nilai GI yang diperoleh dikategorikan dalam lima tingkat kebersihan pantai berikut.

Tabel 1. Kategori Indeks Kebersihan Pantai (K=20).

Kategori Nilai
Sangat Bersih 0-2
Bersih 2-5
Sedang 5-10
Kotor 10-20
Sangat Kotor >20

Sumber: %

Uji hipotesis dengan dua tahap analisis statistik. Hipotesis nol (Ho) menyatakan tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara komposisi dan kepadatan sampah laut dengan indeks kebersihan pantai, sedangkan
hipotesis alternatif (H:) menyatakan terdapat hubungan yang signifikan.

Analisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh simultan dari variabel independen
yaitu komposisi sampah (X1) dan kepadatan sampah (X2) terhadap variabel dependen yaitu indeks kebersihan
pantai (Y). Model analisis regresi berganda ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

Y=B0+pBI1X1 +p2X2+¢ 4)

Dimana:

Y = Indeks Kebersihan Pantai (GI)

B0 = Konstanta (nilai Y ketika semua variabel X bernilai 0)
p1 = Koefisien regresi komposisi sampah

X1  =Komposisi sampah

B2 = Koefisien regresi kepadatan sampah

X2  =Kepadatan sampah

€ = Error term (kesalahan prediksi)

Pengujian meliputi koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen, uji F (simultan) untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara
bersama (signifikan jika p<0,05), dan uji t (parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara individual (signifikan jika p<0,05). Interpretasi dilakukan secara menyeluruh berdasarkan nilai
R2 F, t, dan koefisien regresi dengan tingkat kepercayaan 95% (a. = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis karakteristik sampah laut untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
tingkat pencemaran dan hubungannya dengan pola hidup masyarakat setempat. Pengumpulan data dilaksanakan
pada periode Januari hingga Februari 2025, bertepatan dengan musim angin barat/musim hujan. Pola distribusi
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jenis sampah yang ditemukan di lokasi penelitian dibedakan menjadi enam kategori. Keenam kategori tersebut
adalah plastik, kain, karet, kertas dan kardus, busa plastik dan logam sebagaimana disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Komposisi Sampah Menurut Jenisnya:
a. Plastik, b. Kain, c. Karet, d. Logam, e. Busa Plastik, f. Kertas & Kardus.
Sumber : Observasi Lapangan, 2025

Indeks Kebersihan Pantai (General Index)

Indeks Kebersihan Pantai atau General Index (GI) merupakan parameter yang sangat penting dalam
mengevaluasi kondisi kebersihan suatu pantai dan menjadi indikator kritis dalam pengelolaan lingkungan pesisir.
Berdasarkan data sampling yang dikumpulkan melalui lima subtransek berukuran 5 X 5 m dengan total luas area
sampling adalah 125 m?, terdapat total sampah makro yang terkumpul di Pantai Labuhan Haji sebanyak 2.432
item dan sampah meso berjumlah 467 item yang tersebar di area pengamatan. Perhitungan General Index
menggunakan rumus GI = (Total Sampah / Luas Survey) x K, dimana total sampah (2.432 + 467 = 2.899 item)
dibagi dengan total luas area sampling (125 m?), kemudian dikalikan dengan konstanta K = 20. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai General Index (GI) = (2.899 / 125) x 20 =23,192 x 20 =463,84. Nilai ini menunjukkan bahwa
Pantai Labuhan Haji memiliki tingkat kebersihan yang sangat rendah dan termasuk dalam kategori "Sangat Kotor"
berdasarkan klasifikasi indeks kebersihan pantai, yang ditandai dengan nilai GI > 20.

Hasil perhitungan menunjukkan kategori "Sangat Kotor" yang disebabkan rendahnya kesadaran
pengelolaan sampah dan aktivitas wisata tanpa fasilitas memadai. Terdapat korelasi positif antara kunjungan
wisatawan dengan akumulasi sampah.?® Meskipun sampah plastik mendominasi, jenis lain seperti logam dan karet
tidak dapat diabaikan karena waktu degradasi lama dan potensi melepaskan bahan berbahaya.?® Sehingga
diperlukan pendekatan kolaboratif seperti model Kuta Beach Clean Up?’ yang melibatkan masyarakat, pelaku
usaha, dan pemerintah, serta strategi pengelolaan lintas batas mengingat sampah dapat berasal dari sumber jauh.

Komposisi Sampah Laut di Pantai Labuhan Haji

Hasil penelitian menunjukkan sampah plastik mendominasi secara signifikan dengan persentase 76,10%
dari total keseluruhan sampah (4606,84 gram), terdiri dari sampah makro (4594,70 gram) dan meso (12,14 gram).
Temuan ini sejalan dengan penelitian di beberapa pantai di Pulau Jawa yang menunjukkan dominasi sampah
plastik dengan persentase 75,22%, menegaskan bahwa permasalahan plastik masih menjadi isu utama pencemaran
laut di Indonesia.?®

Tabel 2. Komposisi Sampah Laut di Pantai Labuhan Haji
. Berat Total (gram)  Persentase
NO  Jenis Sampah Makro Meso Makro Meso

Rata-Rata Persentase (%)

1 Plastik 459470 12,14 76,10 76,98 921,36 76,10
2 Kain 1317,25 0,00 21,82 0,00 263,45 21,76
3 Karet 63,75 0,00 1,06 0,00 12,75 1,05
4  Kertas & Kardus 44,05 0,00 0,73 0,00 8,81 0,73
5 Busa Plastik 10,38 0,52 0,17 3,30 2,18 0,18
6  Logam 743 3,11 0,12 19,72 2,10 0,17
Jumlah 6037,56 15,77 100,0  100,0 1210,67 100,00

Sumber: Olah data, 2025

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengamatan menunjukkan enam kategori utama sampah laut, di mana sampah
plastik mendominasi dengan total 4.606,84 gram (76,10%) yang terdiri dari sampah plastik makro sebesar
4.594,70 gram dan sampah plastik meso sebesar 12,14 gram. Jenis sampah plastik yang paling banyak ditemukan
adalah wadah dan kemasan makanan (37,79%), diikuti oleh kantong plastik (15,90%), serta wadah dan kemasan
minuman (10,54%). Keberadaan dominasi sampah plastik mencerminkan pola konsumsi masyarakat yang sangat
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bergantung pada produk plastik sekali pakai, terutama kemasan makanan dan kantong plastik dari aktivitas wisata
kuliner dan pedagang kaki lima di sepanjang pantai. Kondisi ini sesuai dengan temuan global yang menyebutkan
bahwa kurang lebih 80% sampah berasal dari aktivitas manusia di daratan yang terbawa melalui sungai dan 20%
sampah berasal dari aktivitas di laut.?®*

Sampah kain menempati posisi kedua dengan berat 1.317,25 gram (21,76%) yang didominasi oleh sepatu
dan pakaian (944,94 gram). Kategori sampah lainnya berkontribusi kurang dari 3% dari total sampah, yang
meliputi karet (1,05%), kertas dan kardus (0,73%), busa plastik (0,18%), dan logam (0,17%). Keberadaan sampah
kain di posisi kedua mengindikasikan kontribusi dari aktivitas nelayan dan pedagang yang menggunakan jaring,
pakaian kerja, dan tekstil lainnya. Hal ini terkait dengan mata pencaharian masyarakat sekitar Pantai Labuhan
Haji yang sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan dan pedagang, dimana penggunaan kain seperti
jaring, pakaian kerja, dan barang-barang tekstil lainnya relatif tinggi.

Jenis sampah lain seperti karet, kertas, busa plastik, dan logam ditemukan dalam jumlah relatif kecil namun
tetap mencemari pantai. Menariknya, pada kategori meso, logam menunjukkan komposisi terberat kedua setelah
plastik, mengindikasikan logam lebih mudah terpecah menjadi partikel kecil di laut, kemungkinan berasal dari
industri kecil atau alat nelayan. Hubungan antara komposisi sampah laut dengan aktivitas masyarakat sekitar
sangat erat, sejalan dengan penelitian di Pantai Pasir Putih Losari, Brebes, Jawa Tengah dan di Pantai Kuta, Bali
yang menunjukkan komposisi sampah didominasi plastik dan mencerminkan aktivitas masyarakat lokal seperti
nelayan, pariwisata dan rumah tangga.3®3!

Kepadatan Sampah Laut di Pantai Labuhan Haji
Total sampah yang terkumpul mencapai 2.899 item dengan rincian 2.432 item sampah makro dan 467 item

sampah meso. Data kepadatan sampah di Pantai Labuhan Haji tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Kepadatan Sampah Laut di Pantai Labuhan Haji

; 2
NO Jenis Sampah Jumlah Sampah Kepadatan (item/m*)

Rata-Rata Persentase (%)

Makro Meso Makro Meso
1 Plastik 2.397 456 95,88 18,24 570,6 98,41
2 Kain 25 0 1,00 0,00 5 0,86
3 Busa Plastik 5 10 0,20 0,40 3 0,51
4 Kertas &Kardus 3 0 0,12 0,00 0,6 0,10
5 Logam 1 1 0,04 0,04 0.4 0,06
6 Karet 1 0 0,04 0,00 0,2 0,03
Jumlah 2.432 467 97,28 18,68 579.8 100,00

Sumber : Olah Data, 2025

Sampah plastik memiliki kepadatan tertinggi yaitu 95,88 item/m? untuk kategori makro dan 18,24 item/m?
untuk kategori meso, yang merepresentasikan lebih dari 98% dari total kepadatan sampah. Jenis sampah lainnya
ditemukan dalam kepadatan yang jauh lebih rendah, dengan kain berada di posisi kedua (1,00 item/m?), diikuti
oleh busa plastik, kertas dan kardus, logam, dan karet.

Kepadatan sampah yang tinggi di Pantai Labuhan Haji mencerminkan fenomena global dimana Indonesia
disebutkan sebagai salah satu penyumbang sampah plastik laut terbesar di dunia.?>** Penelitian serupa di beberapa
pantai di Kabupaten Malang menunjukkan pola serupa dengan dominasi sampah plastik mencapai lebih dari
80%.% Penelitian di Pantai Karang Ria Tumining, Kota Manado juga menemukan kepadatan sampah plastik jauh
melebihi jenis sampah lainnya, memperlihatkan konsistensi pola pencemaran di kawasan pesisir Indonesia.>*

Kepadatan sampah berkaitan erat dengan aktivitas masyarakat pesisir yang mengandalkan mata
pencaharian dari laut. Aktivitas wisata yang meningkat tanpa infrastruktur pengelolaan sampah memadai turut
berkontribusi pada akumulasi sampah. Berbagai aktivitas di hulu sungai yang bermuara di sekitar pantai juga
menjadi penyumbang sampah yang terbawa arus dan terakumulasi di kawasan pesisir.” Pola pemukiman yang
mengelompok di sepanjang garis pantai dengan sistem sanitasi kurang memadai menjadikan laut sebagai tempat
pembuangan akhir.

Faktor eksternal seperti arus laut, angin, dan pola cuaca musiman mempengaruhi distribusi sampah laut di
kawasan pesisir Indonesia.>> Dengan demikian, Pantai Labuhan Haji menjadi zona akumulasi sampah terutama
pada musim barat, mengindikasikan sebagian sampah berasal dari sumber yang jauh dari lokasi penelitian.

Hubungan Komposisi dan Kepadatan Sampah Laut dengan Indeks Kebersihan Pantai

Analisis statistik pada Tabel 4 menunjukkan hubungan yang sempurna antara variabel sampah laut dan
kebersihan pantai dengan nilai R? sebesar 1,000, mengindikasikan model regresi mampu menjelaskan 100%
variasi indeks kebersihan pantai.
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Tabel 4. Hasil Uji Statistik Regresi Linear Berganda

Aspek Parameter Nilai df F/t Sig.

Model Summary R 1.000
R Square 1.000
Adjusted R 1.000
Square
Std. Error 0.813

ANOVA Sum of Squares  172536.203 2 130620.650 0.000
Residual 1.981 3
Total 172538.185 5

Coefficients (Constant) -0.429 -1.037 0.376
Komposisi 0.095 2.198 0.115
Sampah
Kepadatan 3.940 139.786 0.000
Sampah

Sumber : Olah Data, 2025

Hasil uji ANOVA menghasilkan nilai F yang sangat tinggi (130620,650, p<0,05), membuktikan
signifikansi statistik model secara keseluruhan dan mengkonfirmasi bahwa setidaknya satu dari variabel
independen memiliki pengaruh nyata terhadap indeks kebersihan pantai. Uji parsial menunjukkan perbedaan
pengaruh variabel independen, dimana komposisi sampah memiliki koefisien regresi 0,095 (t=2,198, p>0,05)
yang tidak signifikan secara statistik. Ketidaksignifikanan ini menandakan bahwa perubahan pada komposisi
sampah tidak memberikan dampak yang dapat diprediksi secara statistik terhadap indeks kebersihan pantai pada
tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, kepadatan sampah memiliki koefisien 3,940 (t=139,786, p<0,05) yang
menunjukkan pengaruh positif yang sangat signifikan, artinya setiap peningkatan kepadatan sampah akan
meningkatkan nilai indeks kebersihan pantai secara nyata dan dapat diprediksi dengan tingkat keyakinan tinggi.

Y =-0,429 + 0,095X: + 3,940X> + ¢

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda dengan nilai konstanta -0,429.
Persamaan ini dapat diinterpretasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan komposisi sampah (Xi) akan
meningkatkan indeks kebersihan pantai sebesar 0,095 satuan dengan asumsi variabel lain tetap, meskipun
pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. Sedangkan setiap kenaikan satu satuan kepadatan sampah (X3) akan
meningkatkan indeks kebersihan pantai secara signifikan sebesar 3,940 satuan, sementara pengaruh komposisi
sampah tidak signifikan. Temuan ini menyimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) hanya sebagian diterima
karena hanya kepadatan sampah yang terbukti memiliki hubungan signifikan dengan indeks kebersihan pantai.
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengelolaan kebersihan Pantai Labuhan Haji, dimana upaya
pengurangan kepadatan sampah harus menjadi prioritas dalam strategi pengelolaan kebersihan pantai yang efektif,
dibandingkan dengan hanya berfokus pada perubahan komposisi jenis sampah.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, terdapat dua kesimpulan. Pertama, hasil penelitian
menunjukkan kondisi pencemaran sampah laut di Pantai Labuhan Haji, Lombok Timur sangat mengkhawatirkan,
dengan komposisi sampah plastik mendominasi (76,10% dari total berat) terutama dari kemasan makanan
(37,79%), kantong plastik (15,90%), dan kemasan minuman (10,54%). Analisis kepadatan sampah menunjukkan
dominasi plastik dengan 95,88 item/m? (kategori makro) dan 18,24 item/m? (kategori meso), atau mencapai
98,41% dari total kepadatan sampah. Kebersihan pantai berdasarkan karakteristik sampah laut di garis Pantai
Labuhan Haji menunjukkan nilai General Index (GI) sebesar 463,84 yang termasuk dalam kategori "Sangat
Kotor".

Kedua, hasil uji hipotesis penelitian menunjukkan hipotesis alternatif (Hi) yang menyatakan terdapat
pengaruh signifikan antara komposisi dan kepadatan sampah terhadap indeks kebersihan pantai sebagian diterima.
Model regresi linear berganda dengan R? = 1,000 dan F = 130.620,650 (p < 0,05) membuktikan bahwa kepadatan
sampah berpengaruh sangat signifikan terhadap indeks kebersihan pantai dengan koefisien regresi f = 3,940 dan
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Sebaliknya, komposisi sampah tidak berpengaruh signifikan terhadap indeks
kebersihan pantai dengan koefisien regresi f = 0,095 dan signifikansi p = 0,115 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa kepadatan sampah terbukti menjadi faktor determinan utama tingkat kebersihan pantai di lokasi penelitian,
sehingga mencerminkan ketergantungan pada plastik sekali pakai, rendahnya kesadaran lingkungan, dan
buruknya pengelolaan sampah pesisir yang mengancam ekosistem, nilai estetika, serta sektor pariwisata dan
ekonomi lokal.
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